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ABSTRACT

Sekolah/madrasah as learning institutions must always update and innovate to provide the best
learning and learning experiences for students. Discovery learning strategies and technology with the
optimization of analytical, critical, and creative thinking can be one solution. Teachers, as the main
pillar and spearhead of education, face difficulties in integrating this approach into their daily
learning process. Therefore, it is urgent for teachers to participate in education and training designed
with online-based development so that it reaches across geographical boundaries throughout
Indonesia. The implementation of this community service is carried out by cooperating with an online
education and training platform developed by the E-Guru.ID organizing institution. The
implementation of this activity is carried out by taking an online-based method, which includes
mentoring activities, interactive discussions, and assignments. The three methods are carried out
online or online (in the network) through telegram groups and Zoom Meetings. Through the
development of this online-based teacher training activity design, development strategies and
discovery learning technology can contribute positively to the development of educational quality.
Trainees can understand and apply the concepts of analytical, critical, and creative thinking in the
context of independent learning.

Keywords: discovery learning; creative thinking; independent learning; teaching learning; online-
based

ABSTRAK

Sekolah/madrasah sebagai lembaga pembelajaran harus selalu update dan berinovasi untuk
memberikan pengalaman belajar dan pembelajaran yang terbaik bagi peserta didik. Strategi dan
teknologi discovery learning dengan optimalisasi analytical, critical, dan creative thinking dapat
menjadi salah satu solusi. Guru-guru, sebagai pilar utama dan ujung tombak pendidikan, menghadapi
kesulitan dalam mengintegrasikan pendekatan tersebut ke dalam proses belajar dan pembelajaran
sehari-hari. Karena itu urgen bagi guru untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan yang didesain
dengan pengembangan berbasis online sehingga menjangkau lintas batas geografis di seluruh wilayah
Indonesia. Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan menggandeng platform
pendidikan dan pelatihan online yang dikembangkan oleh lembaga penyelenggara E-Guru.ID.
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan menempuh metode berbasis online, yang meliputi aktivitas
pembimbingan, diskusi interaktif, dan penugasan. Ketiga metode tersebut dilaksanakan secara online
atau daring (dalam jaringan) melalui grup telegram dan Zoom Meeting. Melalui pengembangan desain
kegiatan pelatihan guru berbasis online ini, strategi pengembangan dan teknologi discovery learning
dapat berkontribusi positif terhadap pengembangan kualitas pendidikan. Peserta pelatihan dapat
memahami dan menerapkan konsep analytical, critical, dan creative thinking dalam konteks merdeka
belajar.

Kata kunci: discovery learning, creative thinking, merdeka belajar, belajar dan pembelajaran, berbasis
online.
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1. PENDAHULUAN

Seiring perkembangan dan dinamisasi pendidikan masa Kkini, penting bagi guru untuk
mengadopsi strategi dan teknologi yang relevan. Sekolah/madrasah sebagai lembaga pembelajaran
harus selalu update dan berinovasi untuk memberikan pengalaman belajar dan pembelajaran yang
terbaik bagi peserta didik. Namun tidak menutup mata, kita menghadapi tantangan serius dalam
menghadirkan belajar dan pembelajaran pada era merdeka belajar. Strategi dan teknologi discovery
learning dengan optimalisasi analytical, critical, dan creative thinking dapat menjadi salah satu solusi.
Guru-guru, sebagai pilar utama dan ujung tombak pendidikan, menghadapi kesulitan dalam
mengintegrasikan pendekatan tersebut ke dalam proses belajar dan pembelajaran sehari-hari. Selain
itu, terdapat pula kendala dalam persiapan dan pemanfaatan teknologi serta sumber daya belajar. Ini
tentu saja berdampak pada suasana belajar yang kurang mendukung dan tidak mewujudkan proses
merdeka belajar yang diinginkan. Sebagaimana kita ketahui bahwa saat ini Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, secara masif menggaungkan dan menerapkan
tahap demi tahap proses merdeka belajar melalui kurikulum merdeka. Lingkungan belajar dan sumber
daya yang ada di sekitar sekolah/madrasah juga belum dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung
pembelajaran, terlebih lagi untuk memenuhi tuntutan merdeka belajar. Ketidakmampuan guru dalam
melakukan evaluasi dan penilaian yang spesifik dalam konteks discovery learning juga merupakan
hambatan signifikan. Penilaian yang tidak akurat dapat mengakibatkan ketidakmampuan untuk
melacak perkembangan peserta didik dan membantu mereka mencapai potensi belajar yang maksimal.
Hal ini adalah problem yang sistematik dalam proses belajar dan pembelajaran dan dapat ditemui di
setiap sekolah/madrasah.

Rahmini (2020) memandang discovery learning sebagai pembelajaran yang menekankan
partisipasi aktif peserta didik dan melibatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order
thinking skills). Sementara itu, Hapsari et al. (2023) menyatakan bahwa discovery learning
menekankan pengalaman peserta didik secara langsung yang dengan demikian dapat membantu
mereka mengalami dan menemukan pengetahuan mereka sendiri, oleh karenanya pembelajaran yang
demikian tergolong dalam pembelajaran yang terbangun melalui pendekatan konstruktif. Sulfemi &
Yuliana (2019) menambahkan penjelasan bahwa, discovery learning merupakan suatu metode
belajar dan pembelajaran yang tidak menyajikan pelajaran dalam bentuk akhir sebagai suatu simpulan,
melainkan adanya proses peserta didik mengorganisasi secara mandiri informasi pelajaran untuk
memperoleh simpulan mereka sendiri. (Pramusinta et al., 2019) menerangkan discovery learning
menerapkan pembelajaran yang membangun metakognitif dan berpikir kritis yang mewajibkan guru
memaksimalkan atau mengoptimalkan proses peserta didik untuk menemukan dan membangun
pengetahuannya sendiri.

Uraian definisi di atas dapat memberikan gambaran kepada kita yang menunjukkan suatu
keniscayaan dalam pembelajaran model discovery learning untuk mengoptimalisasi pola keterampilan
berpikir tingkat tinggi yang meliputi analytical, critical, dan creative thinking. Tingkatan kecakapan
berpikir tingkat tinggi atau HOTS dan critical thinking (CT) urgen dimiliki oleh peserta didik dalam
pembelajaran abad ke-21 dan kecakapan ini menjadi modal yang kematangan berpikir dengan penuh
tanggung jawab (Widodo et al., 2023). HOTS merupakan suatu level atau tingkatan berpikir pada level
analitis, evaluatif, dan konstruktif/kreatif dalam taksonomi Bloom. Berpikir kritis (critical thinking)
adalah kemampuan mengajukan pertanyaan dan menemukan masalah penting untuk merumuskannya
dengan jelas, mengumpulkan dan mengevaluasi informasi relevan, dengan jabaran idealisme abstrak,
serta berpikir komprehensif dan berkomunikasi secara efektif (Duron et al., 2016; Fauziah et al.,
2023). HOTS pada intinya berupaya untuk membantu peserta didik mengembangkan kemampuan
berpikir kognitif tingkat tinggi yang berkaitan erat dengan kemampuan mereka menganalisis materi
yang menantang (Sari et al. (2023)).

Sementara itu, discovery learning dengan mengoptimalkan analytical, critical, dan creative
thinking menopang suksesi merdeka belajar sebagaimana diterapkan menjadi kebijakan pemerintah
melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Diketahui, merdeka belajar
adalah strategi penting mengubah paradigma pendidikan Indonesia, yang bergeser dari pendekatan
berbasis tingkat hafal ke arah peningkatan pemikiran yang kritis, tumbuhnya kreativitas, kemandirian,
dan nilai-nilai Pancasila (Putri et al., 2024). Belajar dalam konteks merdeka belajar dilakukan dengan
keleluasaan dalam kondisi formal, fleksibelitas atas struktur belajar yang disesuaikan pembagian
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alokasi waktu untuk aktivitas belajar dan pembelajaran serta menjamin kesempatan kreatifitas peserta
didik karena adanya tuntutan keterlibatan langsung peserta didik dalam memperkuat kompetensinya
(Jojor & Sihotang, 2022; Pratiwi et al., 2023).

Dengan mengenali permasalahan yang dihadapi dalam konteks pengajaran discovery learning
yang mengoptimalkan analytical, critical, dan creative thinking, sangat penting untuk mencari solusi
yang relevan dan efektif. Desain pelatihan guru berbasis online menawarkan sebuah langkah maju
yang menjanjikan dalam mengatasi tantangan-tantangan ini. Melalui upaya ini, guru dapat
diberdayakan dengan pengetahuan, keterampilan, dan alat yang mereka butuhkan untuk menjadi
fasilitator pembelajaran yang lebih efektif dan kreatif. Ini bukan hanya tentang meningkatkan
pengalaman belajar bagi guru, tetapi juga tentang memberikan manfaat kepada peserta didik dengan
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan maksimal mereka. Demikian juga,
pelatihan guru berbasis online mampu menjangkau guru-guru di seluruh Indonesia untuk ikut
bergabung dan berdiskusi bersama, berbagai pengalaman, dan menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang nyata mereka hadapi di sekolah/madrasah, khususnya terkait belajar dan
pembelajaran di era merdeka belajar.

2. METODE

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan menggandeng platform pendidikan

dan pelatihan online yang dikembangkan oleh lembaga penyelenggara E-Guru.ID. E-Guru ID

merupakan suatu platform lembaga pendidikan dan kependidikan berbasis online yang fokus

memberikan fasilitasi forum diskusi dan berbagi pengalaman melalui kegiatan pelatihan guru berskala
nasional. Pelaksanaan kegiatan ini terselanggara pada 7, 10, 11, 12, 13, 14, 17, 18, 20, dan 21 Juli

2023 secara online atau daring (dalam jaringan) baik melalui grup telegram maupun Zoom Meeting

yang diselenggarakan oleh E-Guru ID. Kegiatan dengan kategori pengembangan diri bagi guru-guru

yang terlaksana secara online atau daring (dalam jaringan) ini diselenggarakan untuk memenuhi
ketercapaian capaian pendidikan dan pelatihan sebagai berikut:

a. Mampu menerapkan strategi dan teknologi discovery learning dalam pengajaran yang dapat
membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir analitis, kritis, dan kreatif dalam
pembelajaran merdeka belajar.

b. Mengetahui cara mengintegrasikan pembelajaran discovery learning yang mengoptimalkan
analytical, critical, dan creative thinking dengan kurikulum pendidikan yang ada dan dapat
memanfaatkan sumber daya pembelajaran yang sesuai untuk mendukung pengajaran tersebut.

¢. Memiliki kemampuan teknologi dan literasi digital yang cukup untuk memanfaatkan teknologi
dalam pengajaran discovery learning yang mengoptimalkan analytical, critical, dan creative
thinking dalam merdeka belajar.

d. Mampu mengevaluasi dan menilai kemajuan belajar peserta didik dengan keterampilan evaluasi
dan penilaian yang spesifik dalam pengajaran discovery learning yang mengoptimalkan analytical,
critical, dan creative thinking dalam merdeka belajar.

e. Menciptakan lingkungan pembelajaran di kelas yang mendukung pengembangan keterampilan
mengoptimalkan analytical, critical, dan creative thinking bagi peserta didik, seperti memberikan
tugas-tugas yang membutuhkan pemikiran analisis, kritis dan kreatif dengan derajat kesulitan yang
bervariasi.

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan menempuh metode berbasis online, yang meliputi
aktivitas pembimbingan, diskusi interaktif, dan penugasan. Ketiga metode tersebut dilaksanakan
secara online atau daring (dalam jaringan) melalui grup telegram dan Zoom Meeting.
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Gambar 1. Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat Secara Daring

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil capaian kegiatan pelatihan guru berbasis online ini memuat lima rumusan output

kegiatan pelatihan guru berbasis online ini, yaitu:

a.

Mampu menerapkan strategi dan teknologi discovery learning dalam pengajaran yang dapat
membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir analitis, kritis, dan kreatif dalam
pembelajaran merdeka belajar.
Mengetahui cara mengintegrasikan pembelajaran discovery learning yang mengoptimalkan
analytical, critical, dan creative thinking dengan kurikulum pendidikan yang ada dan dapat
memanfaatkan sumber daya pembelajaran yang sesuai untuk mendukung pengajaran tersebut.
Memiliki kemampuan teknologi dan literasi digital yang cukup untuk memanfaatkan teknologi
dalam pengajaran discovery learning yang mengoptimalkan analytical, critical, dan creative
thinking dalam merdeka belajar.
Mampu mengevaluasi dan menilai kemajuan belajar peserta didik dengan keterampilan evaluasi
dan penilaian yang spesifik dalam pengajaran discovery learning yang mengoptimalkan analytical,
critical, dan creative thinking dalam merdeka belajar.
Menciptakan lingkungan pembelajaran di kelas yang mendukung pengembangan keterampilan
mengoptimalkan analytical, critical, dan creative thinking bagi peserta didik, seperti memberikan
tugas-tugas yang membutuhkan pemikiran analisis, kritis dan kreatif dengan derajat kesulitan yang
bervariasi.

Agar tercapai capaian kegiatan sebagaimana lima output kegiatan yang telah disebutkan pada

uraian di atas, maka kegiatan pelatihan ini dirancang dengan materi khusus berbobot 90 jam
pendidikan yang membutuhkan waktu 10 kali pertemuan. Berikut adalah tabel materi dan rincian
bobot serta pertemuan pengembangan desain pelatihan guru berbasis online.

Tabel 1. Sebaran Materi Pelatihan Guru Berbasis Online

Materi Bobot JP

No. Pertﬁgr_luan Materi Teori Praktik  Jumlah

1. Pertama Pengantar Dasar Pelatihan: Strategi dan 6 3 9
Teknologi Discovery Learning Melalui
Optimalisasi Analitical, Critical, dan
Creative Thinking dalam Merdeka Belajar.

2. Kedua Mengenali Konsep Discovery Learning 6 3 9
dalam Merdeka Belajar.

3. Ketiga Mengenali Optimalisasi Analytical, Critical, 3 6 9
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Materi Bobot JP
No. Pertﬁgjuan Materi Teori Praktik  Jumlah
dan Creative Thinking dalam Merdeka
Belajar.
4. Keempat Mempersiapkan dan Menerapkan Integrasi 3 6 9

Analytical Thinking pada Pembelajaran
Discovery Learning dalam Merdeka Belajar.

5. Kelima Mempersiapkan dan Menerapkan Integrasi 3 6 9
Critical Thinking pada Pembelajaran
Discovery Learning dalam Merdeka Belajar.

6. Keenam Mempersiapkan dan Menerapkan Integrasi 3 6 9
Creative Thinking pada Pembelajaran
Discovery Learning dalam Merdeka Belajar.

7. Ketujuh Mengenali Pemanfaatan Sumber Belajar 6 3 9
dan Teknologi pada Discovery Learning
dalam Merdeka Belajar.

8. Kedelapan = Mengembangkan Materi Pembelajaran pada 3 6 9
Discovery Learning yang Mengoptimalkan
Analytical, Critical, dan Creative Thinking
untuk Mencapai Capaian Pembelajaran.

9. Kesembilan Memanfaatkan Pengalaman dan 3 6 9
Lingkungan Sekitar Sekolah/Madrasah pada
Discovery Learning yang Mengoptimalkan
Analytical, Critical, dan Creative Thinking.

10. Kesepuluh  Mengembangkan Evaluasi dan Penilaian 3 6 9
serta Merancang RTL (Rencana Tindak
Lanjut pada Discovery Learning Melalui
Optimalisasi Analytical, Critical, dan
Creative Thinking dalam Merdeka Belajar.

Setelah dilakukan evaluasi dan pembahasan atas terlaksananya kegiatan ini, dapat disebutkan
setidaknya sepuluh analisis faktor pendukung terpenuhinya capaian kegiatan, yaitu (1) desain materi
yang komprehensif, (2) narasumber yang kompeten, (3) penggunaan teknologi komunikasi yang
efektif, (4) keterlibatan berbagai jenjang pendidikan sebagai peserta kegiatan, (5) persiapan peserta
dalam penggunaan teknologi, (6) fleksibilitas waktu pelaksanaan, (7) pengembangan materi yang
terukur, (8) metode pelaksanaan yang interaktif, (9) dukungan penuh dari penyelenggara (e-guru id),
dan (10) capaian yang dapat diukur dan diimplementasikan. Di samping hal-hal yang menjadi faktor
pendukung terdapat pula analisis faktor penghambat terpenuhinya capaian kegiatan ini, antara lain (1)
keterbatasan akses teknologi, (2) keterbatasan keterampilan teknologi peserta, (3) keterbatasan
interaksi dalam format daring, (4) keterbatasan waktu peserta, (5) ketidakmampuan mengadaptasi
materi dengan cepat, (6) kurangnya dukungan infrastruktur sekolah/madrasah, dan (7) keterbatasan
motivasi peserta.

Oleh karena itu, perlu strategi desain inovatif yang perlu dikembangan dalam Kkegiatan
pendidikan dan pelatihan guru berbasis online, setidaknya dapat dilakukan melalui sepuluh strategi,
yaitu:

a. Strategi pelatihan pra-online, yaitu sebelum kegiatan utama, penyelenggara dapat menyediakan
informasi pendahuluan mengenai penggunaan platform online, memberikan pemahaman yang lebih
baik kepada peserta mengenai teknologi yang akan digunakan.

b. Strategi personalisasi materi, artinya bahwa desain materi dikembangkan memungkinkan peserta
untuk memilih jalur pembelajaran mereka sesuai dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman
masing-masing, memaksimalkan tingkat personalisasi dan relevansi.

c. Strategi mentoring online, yaitu melalui penyelenggarakan sesi mentoring secara online, di mana
peserta dapat berinteraksi lebih langsung dengan narasumber atau mentor untuk membahas konsep-
konsep tertentu atau mendapatkan bimbingan lebih lanjut.
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d. Strategi fasilitasi platform diskusi interaktif, dengan memanfaatkan platform diskusi online yang
interaktif, memungkinkan peserta untuk saling berbagi pengalaman, memberikan umpan balik, dan
memecahkan masalah bersama, meningkatkan kolaborasi dalam pembelajaran.

e. Strategi webinar interaktif yang menggabungkan teknologi webinar dengan elemen-elemen
interaktif seperti jajak pendapat online, pertanyaan langsung, atau diskusi berani, menciptakan
pengalaman pembelajaran yang dinamis dan berpartisipasi.

f. Strategi penugasan berbasis proyek, yaitu menerapkan penugasan yang menantang peserta untuk
menerapkan konsep-konsep discovery learning dalam konteks proyek nyata, mendorong kreativitas
dan pemikiran kritis.

g. Strategi penggunaan alat pembelajaran digital inovatif, artinya dengan mengintegrasikan alat
pembelajaran digital inovatif seperti simulasi interaktif, permainan pendidikan, atau aplikasi
pembelajaran yang dapat meningkatkan daya tarik dan efektivitas pembelajaran.

h. Strategi konsultasi daring, melalui fasilirasi atau penyediakan sesi konsultasi online dengan nara-
sumber pelatihan, memberikan kesempatan peserta untuk mendiskusikan penerapan konsep-konsep
yang telah dipelajari dalam konteks belajar dan pembelajaran di sekolah/madrasah masing-masing.

i. Strategi sumber belajar interaktif, seperti pemanfaatan video interaktif, simulasi, atau konten
multimedia yang dapat memberikan pengalaman pem-belajaran yang lebih menarik dan
menyenangkan.

j. Strategi evaluasi formatif berbasis online, dengan menyelenggarakan sesi evaluasi formatif online
secara selama kegiatan, memungkinkan peserta untuk mendapatkan umpan balik sepanjang
perjalanan dan membuat penyesuaian yang diperlukan dalam penerapan strategi discovery
learning.

4. KESIMPULAN

Melalui pengembangan desain kegiatan pelatihan guru berbasis online ini, strategi
pengembangan dan teknologi discovery learning dapat berkontribusi positif terhadap pengembangan
kualitas pendidikan. Peserta pelatihan dapat memahami dan menerapkan konsep analytical, critical,
dan creative thinking dalam konteks merdeka belajar. Mereka mampu menciptakan pengalaman
belajar yang dinamis dan partisipatif bagi peserta didik. Hasil pencapaian yang dicapai peserta tidak
hanya mencakup peningkatan keterampilan individual mereka dalam menerapkan strategi discovery
learning, namun memiliki potensi berdampak positif pada pembelajaran di tingkat sekolah/madrasah.
Dengan memahami pemikiran integrasi analitis, kritis, dan kreatif dalam berpikir, para pendidik
memiliki landasan yang kuat menciptakan lingkungan belajar dan pembelajaran yang mendukung
perkembangan peserta didik menghadapi tantangan masa depan mereka. Dan, inovasi dalam
pendekatan pembelajaran menjadi semakin urgen untuk menyiapkan generasi yang memiliki
keterampilan adaptasi yang tinggi.

Integrasi strategi discovery learning membantu peserta didik untuk tidak hanya memahami
konsep-konsep konten materi pelajaran, akan tetapi mengembangkan keterampilan berpikir yang
esensial dalam menghadapi dinamika kehidupan modern, yaitu analytical, critical, dan creative
thinking. Akhirnya, keberhasilan pelatihan ini menunjukkan pentingnya kolaborasi antara peserta dan
guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan saling berbagi ide, pengalaman, dan
pemahaman, komunitas pendidik dapat menjadi agen perubahan (social change agency) yang kuat
dalam mendorong inovasi dan peningkatan berkelanjutan. Keinginan akan inovasi belajar dan
pembelajaran, terutama melalui discovery learning, bukan hanya tanggung jawab para pendidik tetapi
juga suatu keniscayaan untuk menjawab tuntutan dan tantangan masa kini hingga masa yang akan
datang. Kesuksesan pelatihan ini berpotensi menginspirasi dan memotivasi pengembangan praktik
pendidikan, kependidikan, belajar, dan pembelajaran yang lebih baik, sehingga karenanya dapat
menciptakan dampak yang lebih besar dalam dunia pendidikan nasional.
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